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Proses operasional di PBF merujuk kepada Cara Distribusi Obat yang Baik (CDOB) untuk obat, dan Cara
Distribusi Alat Kesehatan yang Baik (CDAKB) untuk alat-alat kesehatan. Jenis produk obat yang disalurkan
oleh PBF antaralain obat bebas, obat bebas terbatas, obat keras, narkotika, psikotropika, prekursor farmasi,
obat-obat tertentu (OOT), dan produk rantai dingin. Diantara produk tersebut, prekursor farmasi dan obat-
obat tertentu merupakan produk obat yang memiliki ketentuan khusus dalam hal penyalurannya, dimana
ketentuan tersebut hampir mirip dengan ketentuan penyaluran produk narkotika dan psikotropika. Alur
operasional produk prekursor dan OOT meliputi pengadaan, penerimaan, penyimpanan, penyaluran, dan
pelaporan. Pengadaan prekursor dan obat-obat tertentu dilakukan dengan pemesanan ke gudang induk yang
harus disertai surat pesanan dengan format khusus. Selanjutnya, prekursor farmasi dan obat-obat tertentu
diterima dan dilakukan pengecekan fisik dan kesesuaian dengan surat pesanan. Produk obat yang sudah
lolos pengecekan disimpan diruangan khusus yang memiliki sistem pintu ganda, dilengkapi tempat khusus
untuk karantina obat, termometer suhu ruang, dan juga terdapat kartu stok untuk mendokumentasikan setiap
pengeluaran dan penerimaan obat. Penyaluran prekursor farmasi dan obat-obat tertentu hanya dapat
dilakukan berdasarkan surat pesanan dari apoteker penanggung jawab instansi pelanggan (RS, apotek,
klinik), atau dari Tenaga Teknis Kefarmasian (bagi toko obat). Apabilaterjadi kehilangan selama proses
pengiriman, APJwajib melapor ke BPOM dengan melampirkan berita acara lengkap dengan surat
kehilangan dari pihak kepolisian. Pelaporan prekursor farmasi dan obat-obat tertentu dilakukan setiap bulan
ke kemenkes dan BPOM melaui melalui situs e-report PBF dan e-was BPOM.

...... The operational process at PBF refers to Good Medicine Distribution Methods (CDOB) for medicines,
and Good Medical Device Distribution Methods (CDAKB) for medical devices. The types of medicinal
products distributed by PBF include over-the-counter drugs, limited over-the-counter drugs, hard drugs,
narcotics, psychotropics, precursors, certain drugs (OOT), and cold chain products. Among these products,
pharmaceutical precursors and certain drugs are medicinal products that have specia provisions regarding
thelir distribution, which are almost similar to that of narcotic and psychotropic products. The operational
flow of precursor and OOT products includes procurement, receiving, storage, distribution and reporting.
Procurement of precursors and certain medicinesis carried out by ordering from the main warehouse which
must be accompanied by an order letter in a special format. Next, pharmaceutical precursors and certain
drugs are received and carried out physical checks and compliance with the order letter. Medicinal products
that have passed inspection are stored in a special room that has a double door system, equipped with a
special place for drug quarantine, aroom thermometer, and aso stock card to document every drug
dispensed and received. Distribution of pharmaceutical precursors and certain medicines can only be carried
out based on an order letter from the pharmacist in charge of the customer agency (hospital, pharmacy,
clinic), or from Pharmaceutical Technical Personnel (for drug stores). If aloss occurs during the delivery
process, the pharmacist in chargeis required to report to BPOM by attaching an official report complete
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with aletter of loss from the police. Report of pharmaceutical precursors and certain drugsis carried out
every month to the Ministry of Health and BPOM viathe PBF e-report site and BPOM e-was.



